INSTITUTE OF SATHYA SAI EDUCATION INDONESIA
(ISSEI )

Institute of Sathya Sai Education Indonesia bekerja sama dengan Sekolah Nasional Plus
Manjushri Padang menghadirkan narasumber Bpk. Pritam Kishordas (Direktur ISSEI), Bpk.
Mohan Leo (Ketua SSG), Bpk. Muhammad Ali (Kepala Sekolah Brigjen Katamso), Bpk. Manu
Mirchandani (Sekjen ISSEI), Indra Sari (Wakil Kepala SMP Insan Teladan), Herlina Agnes
(Kepala SD Insan Teratai) dan Miss Laksmi Paramitha (Trainer ISSEI) dalam acara Seminar
Nasional Pendidikan “Pendidikan Nilai-Nilai Kemanusiaan Menjawab Tantangan Dunia
Pendidikan Indonesia”.
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Seminar Nasional Pendidikan

Secara resmi acara seminar ini dibuka dengan sambutan positip dari Kordinator Pendidikan
Yayasan Manjushri Romo Sudharma. Ucapan terima kasih dan apresiasi yang tinggi atas
kehadiran trainer ISSEl dan mendiskusikan sebuah topik yang menarik dan sangat penting
yaitu tentang bagaimana Pendidikan Nilai-Nilai Kemanusiaan menjawab tantangan dunia
pendidikan Indonesia. Pada pelatihan ini Bpk Pritam membawakan materi tentang Educare
membangkitkan Nilai-Nilai Kemanusiaan dari dalam diri dan Human Excellent, dimana
pendidikan saat ini hanya mengedepankan kemampuan intelektual semata sehingga hanya
menghasilkan orang-orang cerdas tapi tidak memiliki karakter yang kuat untuk membangun
karakter bangsa, maka disinilah pentingnya PNK diterapkan di setiap sekolah.
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Sekaligus mewakili Pengurus Yayasan Pendidikan Nasional Plus Manjushri Romo Sudharma meminta guru-guru di
sekolah Manjushri dan guru-guru di sekitar Padang untuk terus meningkatkan pengabdiannya dan meningkatkan
profesionalismenya dengan menerapkan PNK baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menciptakan
atmosfer sekolah.

Narasumber ke 2 Bpk. Mohan Leo “Pentingnya Pendidikan Nilai-Nilai Kemanusiaan sebagai salah satu model
Pendidikan Karakter Adoption Sekolah Brigjen Katamso Medan.” Di kesempatan ini Bapak Mohan Leo memberikan

materi pentingnya PNK dalam membangun karakter guru dan bagaimana sekolah Brigjen Katamso menerapkan
PNK.

Tampil sebagai pembicara lain seperti Bpk. Muhammad Ali, Ibu Indra Sari, Ibu Herlina Agnes dan Miss Laksmi yang
membawakan materi-materi penerapan PNK dalam sekolah antara lain tentang five values, human excellent,
pentingnya pendidikan nilai-nilai kemanusiaan menjawab tantangan dunia pendidikan di Indonesia, peran guru dalam
PNK, five teaching, metode langsung dan tak langsung serta materi Leadership yang dibawakan oleh Bpk. Manu
Mirchandani.

Acara pelatihan ini berjalan dengan lancar, seluruh peserta dan panitia mengikuti seluruh kegiatan dengan antusias

dan komunikatif. Pada sesi terakhir, peserta diminta untuk workshop dan mempresentasikan hasil workshopnya
sehingga diharapkan para perserta dapat mengimplementasikan PNK di sekolah masing-masing.
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Kunjungan ke Wisma Tuna Ganda

Hari Minggu, |5 Februari 2015, siswa-siswi dan guru-guru SMP Insan
Teladan didampingi Direktur ISSEIl, Bpk Pritam Kishordas, beberapa
pengurus ISSEl dan siswa balvikas berkunjung ke Panti Piatu Wisma
Tuna Ganda di JI. Raya Bogor Km 28 Cimanggis Depok, dengan
tujuan untuk berbagi kasih kepada anak-anak yang berada di panti
tersebut sebagai aplikasi kegiatan Study Circle PNK yang selalu
dilakukan di sekolah setiap Sabtu dua minggu sekali.

Wisma Tuna Ganda ini adalah sebuah panti yang khusus menyantuni,
merawat dan merehabilitasi anak-anak penyandang cacat ganda
pertama di Indonesia yang berdiri sejak tahun 1975 saat ini merawat
kurang lebih 24 anak.

Kunjungan diawali oleh sambutan Ibu Kristina sebagai pimpinan panti, beliau menjelaskan keadaan penghuni panti
tersebut dan memberikan motivasi kepada siswa-siswi Insan Teladan agar dapat mensyukuri kesempurnaan yang
diberikan oleh sang pencipta dengan semangat belajar dan meraih prestasi.

Mereka mayoritas mempunyai organ yang tidak berfungsi, mengalami kecacatan lebih dari satu, tuna netra, tuna
wicara, tuna grahita, cacat fisik, kaku (lumpuh), dan otak mereka tidak berfungsi hanya berada dikasur dan dirawat
oleh para perawat yang dengan sabar merawat mereka.

Kunjungan kemudian berlanjut ke sebuah ruangan dimana anak-anak panti berkumpul dan terlihat seorang pemuda
tuna netra dan cacat lain, yang bernama Rusdi sedang menyayikan sebuah bhajan dengan sangat menjiwai. Siswa-
siswi Insan Teladan juga menampilkan beberapa buah lagu PNK yang disambut dengan riang gembira oleh Dimas,
Jones, Karin, Rosa, Nina dan anak-anak penghuni panti tersebut.

Dhani, anak penderita Celebral Palsy yang setiap hari hanya bisa terbaring di tempat tidurnya

Kunjungan berikutnya memasuki kamar-kamar dimana anak-anak tersebut tidur disana, Dhani seorang anak
penderita Celebral Palsy (kelumpuhan otak) yang hanya bisa terbaring setiap harinya menyambut pengunjung dengan
gembira.

Di kamar ini ada empat orang anak yang hampir semuanya mempunyai keadaan yang sama dan hanya bisa

tergeletak kaku di tempat tidur, seluruh siswa nampak terharu tak mampu berkata-kata. Seluruh siswa dan guru
berinteraksi dengan anak-anak penghuni panti ini dengan penuh kasih sayang.
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Setelah mengunjungi beberapa kamar, acara diakhiri dengan doa bersama dan sebuah pesan yang disampaikan oleh
Bpk. Pritam agar seluruh siswa dapat mengambil pelajaran dari kunjungan ini dan meminta kepada siswa-siswi
senantiasa giat belajar, beliau juga berpesan agar di masa yang akan datang ketika mereka sudah dewasa nanti, juga
bisa berbuat kebaikan dan membantu orang lain.

Acara doa bersama

“Perasaan saya sangat sedih dan terharu, semua orang yang ada disana memiliki keterbatasan tetapi mereka menjalani
hidup ini dengan kesabaran. Saya merasa bersyukur atas nikmat Tuhan yang telah diberikan kepada saya. Saya berharap
banyak orang-orang yang yang peduli agar mereka dapat merasakan keindahan hidup ini.” ~ Fitria

“Saya tidak mau menyia-nyiakan hidup saya karena saya sangat beruntung, saya akan mewarnai kehidupan saya dengan
hal-hal positif dan saya ingin mewarnai hidup mereka dengan cinta kasih.” ~ Saripah Nurhani

“Saya merasa sangat sedih melihat kondisi mereka, dan saya pun bertanya-tanya mengapa Tuhan menciptakan mereka
tidak sempurna? Mengapa mereka berbeda? Setelah saya melihat mereka, pertanyaan-pertanyaan tersebut pun
terjawab, Tuhan menciptakan mereka seperti itu agar kita bisa saling melengkapi kekurangan mereka, kita dapat
membantu mereka. Saya bisa belajar bersyukur atas apa yang telah diberikan Tuhan dan dari mereka pun saya bisa
belajar untuk tetap terus berjuang dalam kondisi apapun serta tidak putus asa.” ~ Sekar Melati

“Saya harus lebih berusaha dan belajar dan mencontoh ketangguhan mereka dan dalam keterbatasannya, mereka bisa
tetap ceria.” ~ Arief Budiman
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